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KATA PENGANTAR

Puji dan sukur kami kepada Allah SWT, sholawat dan salaman atas
Rasulullah. Semua karena cinta Allah dan RasulNya semua aktivitas dapat
terlaksana termasuk penyelesaian penelitian yang berwujud Mengajar Dengan hati
(Program Capacity Building Konsep pembelajaran dengan Hati Bagi Duru-guru
Madrasah Aliyah Negeri 1 Tanjung Pura, Langkat).

Proses pelaksanaan penelitian ini merupakan kegiatan yang didukung oleh
Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam Kementrian Republik Indonesia.
Penelitian ini merupakan Penelitian Participatory Action Research (PAR) yang
dilakukan untuk pemberdayaan sekolah-sekolah madrasah.

Penyelesaian penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik tentu tidak
terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami ingin mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang telah terlibat dalam membantu terlaksananya
penelitian ini hingga akhir penyusunan laporan. Ucapan terimakasih kepada kepala
sekolah MAN 1 Tanjung Pura beserta guru-guru dan para siswa sebagai target
beneficiary, guru-guru madrasah Ibtidayiah, Tsanawiyah dan Aliyah se-
Kecamatan Tanjung Pura yang turut berpartisipasi aktif dalam rangkaian penelitian
dan pendampingan yang dilakukan. Ucapan terimakasih juga tertuju kepada semua
pihak yang terlibat dalam proses penelitian ini, tanpa kami dapat menyebutkannya
satu persatu.

Peneliti menyadari dan yakin bahwa penelitian ini bukanlah sebuah karya
yang sempurna. Oleh karena itu peneliti mengharapkan saran dan kritik yang
membangun demi perbaikan penelitian ini, sehingga memberi manfaat kepada para
pembaca dan kontribusi bagi masyarakat secara umum.

Medan, 18 November 2016
Ketua Peneliti,

NEILAWATI, S.Ag, M.Pd
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat merupakan kelompok sosial yang senantiasa
berubah sesuai dengan dinamika dan_ perkembangan zaman.
Perubahan dapat terjadi secara cepat maupun lambat. Ada pula
perubahan tersebut terjadi secara kentara, ada yang tidak begitu
menarik perhatian, ada yang pengaruhnya luas, ada yang terbatas,
ada yang bersifat evolusi dan revolusi. Ruang lingkup perubahan
dalam masyarakat mencakup spektrum yang sangat luas, dimana
perubahan tersebut dapat mengenai nilai, norma, pola laku
perbuatan, organisasi, lapisan sosial, kekuasaan dan wewenang dan
interaksi sosial.

Nilai adalah ukuran atau standar untuk menghukum dan
memilih tindakan dan tujuan tertentu. Selanjutnya norma sosial
merupakan laku perbuatan yang standar yang sama-sama
diperpegangi oleh anggota-anggota masyarakatnya dan mereka
dituntut untuk mematuhinya. Sedangkan lembaga sosial adalah

himpunan norma-norma tentang keperluan pokok dalam

! Sidi Gazalba, Islam dan Perubahan Sosio Budaya, Kajian Islam tentang
Perubahan Masyarakat, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1983), h. 25
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masyarakat untuk mencapai tujuan tertentu. Lapisan sosial atau
stratifikasi sosial adalah membedakan individu — individu dalam
masyarakat karena timbulnya hierarki yang terdiri atas lapisan-
" lapisan atay strata yang berlainan kedudukannya berdasarkan nilai
utama masayarakat. Kekuasaan adalah kemampuan seseorang atau
- kelompok - untuk mencapai sesuatu, mengendalikan atau
mempengaruhi laku perbuatan pihak lain, sekalipun berlawanan
dengan kemauan pihak tersebut. Sementara itu, wewenang adalah
kekuasaan yang disahkan atau dilembagakan dalam masyarakat.
Terakhir, interaksi sosial yaitu tindakan saling balas atau saling
pengaruh.

Perubahan sosial berkaitan dengan perubahan kebudayaan.
Masyarakat Muslim sebagai bagian dari keseluruhan masyarakat
lainnya di bumi ini, tidak luput dari perubahan pula. Pada

- umumnya, orang berpendapat bahwa motivasi perubahan adalah
kemajuan teknik. Tetapi setiap ada kemajuan teknik berakibat pada
perubahan mental. > Dengan demikian, perubahan teknik dapat
menyebabkan pada perubahan masyarakat di semua sektor. Adanya
persepsi dan penilaian berubah, sechingga penemuan penemuan
teknik dan penggunaannya menggunakan filsafat hidup yang baru,
dan meninggalkan filsafat hidup yang lama. Hal inilah yang

? Ibid.



menyebabkan pergeseran perilaku dan pola tingkah perbuatan
manusia. Contohnya, adanya perubahan dari pola usaha peternakan
menjadi pertanian karena ditemukan alat-alat kerja yang
. memungkinkan manusia menebang pohon dan bercocok tanam.

Menurut teori Marx, bahwa perubah;fn teknik menjadi
penyebab perubahan ekonomi, dan perubahan ekonomi dapat
mengubah kebudayaan. Bagi kalangan dan kelompok Marxisme
bahwa ekonomilah yang menjadi penentu faktor perubahan
kehidupan manusia. Soal ekonomi adalah soal materi. Selanjutnya,
menurut teori Marx bahwa ekonomi ditentukan oleh produksi dan
produksi ditentukan oleh alat, alat- alat yang dihasilkannya juga
materi. Karena itulah, perkembangan masyarakat ditentukan oleh
materi. Inilah filsafat Marxisme yang disebut dengan Historis
Materialisma.’

Islam tidaklah menganut faham Marxisme, tetapi
masyarakat Muslim mengalami pergeseran perubahan pola pikir
dan perilaku, yang kemungkinan besar dikarenakan konsep Marx
ini. Hal ini dikarenakan sudah demikian mengglobalnya perilaku
masyarakat, dimana tidak bisa dibedakan antara budaya timur
dengan budaya barat. Budaya timur yang jelas berpedoman pada
konsep ke - Tlahian tidak lagi menjadi pedoman dalam keseharian.

 Ibid.



Sementara budaya barat yang cenderung mengarah kepada konsep
westernisasi dan atheis materialistis cenderung diikuti oleh
sebahagian besar masyarakat, yang kemungkinan besar di
dalamnya adalah masyarakat Muslim sendiri. Perubahan pola
tingkah laku -I-nasyarakat Muslim yang demikian ini dapat merubah
ketaatannya dalam beragama, baik dari segi pemikiran, pola
perilaku dan perbuatan.

Saat sekarang ini kita sulit membedakan yang mana Islam
dan yang mana masyarakat Muslim. Seharusnya, masyarakat
Muslim memiliki perilaku yang Islami sesuai dengan tuntunan dan
tuntutan ajaran Islam. Walaupun begitu banyak lembaga
pendidikan yang bertujuan untuk mendidik para alumninya agar
menjadi muslim dan muslimah sejati, namun belum tentu dapat
terwujud dikarenakan sudah bergesernya pola pemikiran dan
perbuatan akibat interaksi manusia dengan budaya baru.

Perubahan yang terjadi di dalam masyarakat berawal dari
adanya rasa tidak puas terhadap situasi sosial yang dihadapi dan
dilaksanakan dalam kehidupannya. Selama sesuatu memberi
kepuasan kepada kita, selama itu pula ia dipertahankan. Kalau kita
tidak puas dengan sesuatu barang, maka kita menghendaki
penukarannya dengan barang yang disukainya. Penukaran atau
pergantian itu membawa perubahan.






